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ABSTRAK 
  

Nuridha Fatimatul Lisa: 1501125074. “Pengaruh Model Pembelajaran Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Analisis Siswa Kelas X 

IPA pada Materi Ekosistem”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2019. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan 

kemampuan analisis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) pada siswa kelas X IPA semester 2 tahun ajaran 

2018/2019 materi ekosistem. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen  dengan desain penelitian pretest-posttest control group design. 

Teknik pengambilan sampel mempergunakan cluster random sampling. Prosedur 

penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. 

Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis uraian sebanyak 10 soal yang 

dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan analisis. Setelah diberi 

perlakuan, rata-rata posttest pada kelompok ekperimen adalah 62,70 sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 59,55 Selanjutnya data dihitung uji prasyarat yaitu uji 

normalitas menggunakan uji chi kuadrat pada taraf 1% diperoleh 5,70<11,3 pada 

kelompok eksperimen dan 3,61<11,3 pada kelompok kontrol maka kedua data 

berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas menggunakan uji Fisher 

diperoleh 1,44<2,277 α=1% maka dihasilkan varians data kelompok yang 

homogen. Uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh thitung 4,701 dengan ttabel 2,383 

α=1% maka dengan demikian H0 ditolak yang berarti adanya pengaruh penerapan 

model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap 

kemampuan analisis siswa kelas X IPA pada materi ekosistem. Indikator 

mengantribusi merupakan indikator yang paling dikuasai pada kedua kelompok 

penelitian. 

 

Kata kunci: Search, Solve, Create and Share (SSCS), Kemampuan Analisis, 

Ekosistem 
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ABSTRACT 

 

Nuridha Fatimatul Lisa: 1501125074. "The Effect of Search, Solve, Create and 

Share (SSCS) Learning Models on Analysis Capabilities of Class X Science 

Students in Ecosystem Materials". Essay. Jakarta: Biology Education Study 

Program Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

This study aims to determine the effect of increasing students' analytical skills by 

using the Search, Solve, Create and Share (SSCS) learning model in class X 

science students in semester 2 of the 2018/2019 school year on ecosystem 

material. The research method used was a quasi-experimental research design 

with a pretest-posttest control group design. The sampling technique uses cluster 

random sampling. The research procedure consisted of three stages, namely, the 

preparation, implementation, and final stages. The instrument used was a written 

test description of 10 questions developed based on indicators of analysis ability. 

After being treated, the average posttest in the experimental group was 62,70  

while the control group was 59,55. Furthermore, the prerequisite test data were 

calculated ie the normality test using the chi square test at 1% level obtained 

5,70<11,3 in the experimental group and 3,61<11,3 in the control group then 

both data were normally distributed. While the homogeneity test using Fisher's 

test was obtained 1.44 <2,277 α = 1%, resulting in a homogeneous group data 

variance. Hypothesis testing used t-test obtained t arithmetic 4,701 with ttable 

2.383 α = 1%, thus H0 was rejected, which means that there is an influence of the 

application of the learning model of Search, Solve, Create and Share (SSCS) on 

the analytical ability of class X IPA students ecosystem material. The contributing 

indicator is the most mastered indicator in the two research groups. 

Keywords: Search, Solve, Create and Share (SSCS), Analysis Capability, 

Ecosystem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan 

menganalisis kemampuan tersebut sangat penting dimiliki oleh siswa. Akan tetapi 

kemampuan analisis siswa di Indonesia masih rendah, ini dibuktikan dari hasil 

Programme for Iternational Student Assessment (PISA) yang diperkenalkan oleh 

Organization For Economic Coperation and Development (OECD).  Pada tahun 

2015 PISA menguji penguasaan remaja  berusia 15 tahun terhadap kemampuan 

membaca, sains, dan matematika. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 

terhadap remaja yang diuji didapatkan hasil bahwa performa siswa-siswi Indonesia 

masih tergolong rendah. Pencapaian  siswa-siswi Indonesia untuk sains, membaca 

dan matematika berada di peringkat 64 dari 72 negara yang berpartisipasi 

(Nugroho, 2018). 

Kemampuan analisis yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 

didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-

unsur  atau komponen pembentuknya (Ratnawulan & Rusdiyana, 2017). 

Kemampuan analisis dapat dikembangkan melalui proses penyelidikan dan 

mencari solusi dari suatu masalah, salah satu model pembelajaran yang 

melatih siswa untuk berdiskusi tentang suatu permasalahan adalah model 

pembelajaran Search Solve Create  And Share (SSCS). 
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Model pembelajaran Search Solve Create  And Share (SSCS) dapat 

melatih siswa untuk lebih aktif di kelas dengan proses diskusi sehingga dapat 

membuat konsep ekosistem menjadi lebih kontekstual dalam pembelajaran. 

Keadaan yang demikian, dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup 

dan menyenangkan sehingga dapat melatih kemampuan analisis siswa dengan 

cara saling bertukar pikiran untuk memecahkan masalah. 

Ada banyak keunggulan lain dari model pembelajaran Search Solve 

Create  And Share (SSCS) yang mungkin dapat meningkatkan kemampuan 

analisis siswa yaitu dapat meningkatkan kemampuan bertanya siswa, 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan memperbaiki interaksi antar siswa 

(Deli, 2015). Selain itu menurut (Utami, 2011) model pembelajaran 

pembelajaran Search Solve Create  And Share (SSCS) juga didesain untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman 

terhadap konsep ilmu (Hatari, Widiyatmoko, & Parmin, 2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diteliti tentang 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Create  And Share 

(SSCS) Terhadap Kemampuan Analisis Siswa Kelas X SMA pada Materi 

Ekosistem.  
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B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang 

sebagai berikut: 

1. Mengapa kemampuan analisis siswa SMA umumnya masih rendah 

terhadap konten biologi? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran Search Solve Create  And 

Share (SSCS) terhadap kemampuan analisis siswa SMA terhadap konten 

biologi? 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada, bagaimana pengaruh 

penerapan model pembelajaran Search Solve Create  And Share (SSCS) 

terhadap kemampuan analisis siswa kelas X SMA pada materi ekosistem. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah 

penerapan model pembelajaran Search Solve Create  And Share (SSCS) dapat 

meningkatkan kemampuan analisis siswa kelas X SMA terhadap materi 

ekosistem?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran Search Solve Create  And Share (SSCS) 
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terhadap kemampuan analisis siswa kelas X SMA pada materi ekosistem dan 

peningkatan indikator kemampuan analisis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian  ini diharapkan dapat  memberi manfaat  bagi  

pihak-pihak terkait, di antaranya: 

1. Bagi pihak sekolah  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak sekolah untuk menerapkan model pembelajaran aktif untuk 

meningkatkan kemampuan analisis siswa.  

2. Bagi guru 

Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat menggunakan model 

pembelajaran baru saat mengajar sehingga siswa dapat mengalami penerapan 

model pembelajaran yang bervariasi. 

3. Peneliti lain 

 Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang faktor minat 

dan motivasi yang mempengaruhi kemampuan analisis siswa. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian  ini diharapkan dapat  memberi manfaat  bagi  

pihak-pihak terkait, di antaranya: 

1. Bagi pihak sekolah  
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak sekolah untuk menerapkan model pembelajaran aktif untuk 

meningkatkan kemampuan analisis siswa.  

2. Bagi guru 

Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat menggunakan model 

pembelajaran baru saat mengajar sehingga siswa dapat mengalami penerapan 

model pembelajaran yang bervariasi. 

3. Peneliti lain 

 Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang faktor minat 

dan motivasi yang mempengaruhi kemampuan analisis siswa. 
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